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ABSTRAK: Sub DAS Batang Merangin Tembesi merupakan bagian dari DAS Batanghari yang
berada di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Penggunaan lahan yang terjadi dari tahun ke
tahun dapat berpotensi pada limpasan permukaan yang terjadi di wilayah sub DAS. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui besarnya potensi limpasan permukaan yang terjadi, faktor yang
dapat memengaruhi limpasan dan dampak dari limpasan. Penelitian ini menggunakan metode
Cook (1998) yang memiliki parameter meliputi kemiringan lereng, infiltrasi tanah, vegetasi penu-
tup, dan simpanan air permukaan. Metode cook juga terintegrasi dengan sistem informasi geo-
grafis untuk mengolah data sekunder. Hasil analisis diketahui bahwa pada kemiringan lereng
daerah penelitian dominan berbukit, jenis tekstur tanah didominasi oleh tekstur lanau tidak pa-
dat, pada penutupan lahan didominasi oleh hutan lahan kering, serta simpanan air permukaan
termasuk ke dalam kategori baik. Dari hasil perhitungan nilai C= 0,77 artinya 77% air hujan yang
jatuh akan menjadi limpasan permukaan.
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ABSTRACT: The Batang Merangin Tembesi sub-watershed is part of the Batanghari watershed in
Merangin Regency, Jambi Province. Land use that occurs from year to year has the potential for
surface runoff that occurs in sub-watershed areas. The aim of this research is to determine the
potential for surface runoff to occur, factors that can influence runoff and the impact of runoff.
This research uses the Cook (1998) method which has parameters including slope slope, soil
infiltration, vegetation cover, and surface water storage. The Cook method is also integrated with
geographic information systems to process secondary data. The results of the analysis show that
the slope of the study area is predominantly hilly, the soil texture is dominated by a non-dense silt
texture, the land cover is dominated by dry land forest, and surface water storage is included in
the good category. From the calculation results, the value C = 0.77 means that 77% of the rain-
water that falls will become surface runoff.

menuju sungai, danau, dan lautan [1]. Limpasan

1 PENDAHULUAN

aeran Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah

daratan yang dibatasi oleh punggungan yang
dapat menampung, menerima, dan menyimpan air
hujan dan dialirkan melalui anak-anak sungai ke
sungai utama yang bermuara di laut, danau, atau
waduk [1, 2]. DAS memiliki karakteristik berupa
yang sangat erat dengan jenis tanah, penggunaan
lahan, totpografi, dan kemiringan lereng. Dari karak-
teristik tersebut dapat menentukan respon DAS da-
lam penyerapan dan pengaliran air hujan yang da-
pat berdampak pada limpasan permukaan. Sub DAS
merupakan bagian dari wilayah DAS yang didalam-
nya terdiri atas hulu yang mengalir ke sungai utama.

Limpasan permukaan merupakan curah hujan
yang mengalir pada permukaan tanah yang dapat
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dapat diartikan pada saat terjadi hujan tanah akan
menyerap air dan bagian yang tidak diserap oleh
tanah akan menjadi limpasan permukaan [3]. Koefi-
sien limpasan menunjukkan nilai perbandingan an-
tara aliran permukaan terhadap intensitas hujan [4].
Limpasan permukaan dapat terjadi apabila terjadi
hujan atau jatuhnya air ke permukaan, kurangnya
laju infiltrasi tanah, dan bentuk lereng yang me-
mungkinkan adanya aliran air di atas permukaan.
Limpasan dapat terjadi apabila curah hujan dapat
melampaui laju infiltrasi. Air mulai mengisi cekun-
gan atau depresi pada permukaan jika laju infiltrasi
dapat terpenuhi [2]. Besar laju limpasan permukaan
yang terjadi dapat dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik
tanah DAS [5].
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Cook mengembangkan metode empiris hubun-
gan amtara karakteristik fisik DAS dan terhadap
prose hidrologi yang meliputi fisiografis, topografi
atau kemiringan lereng, faktor tanah atau batuan.
Metode Cook digunakan untuk mengidentifikasi lim-
pasan permukaan yang dipertimbangkan oleh fak-
tor-faktor seperti kemiringan lereng, infiltrasi tanah,
tutupan lahan dan simpanan air permukaan [6,
7]Metode Cook digunakan untuk mengetahui pen-
garuh kondisi lahan dan juga terhadap pemanfaa-
tannya terhadap respin hidrologi dan untuk peman-
faatan lahan untuk konservasi dari berbagai aspek
[8]. Informasi tersebut akan sangat berguna dalam
penentuan koefisien limpasan permukaan pada sub
DAS Batang Merangin Tembesi karena memiliki ke-
lerengan yang bervariasi.

2 BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di sub DAS Batang Merangin

Tembesi, Kabupaten Merangin, Jambi. Daerah pe-
nelitian memiliki luas sebesar 50546,4 Ha. Daerah
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penelitian terletak pada koordinat 48 M 181675
9727136 dan 47 M 813650 9762887. Daerah peneli-
tian meliputi empat kecamatan yakni Kecamatan
Renah Pembarap, Kecamatan Pangkalan Jambu,
Kecamatan Muara Siau, dan Kecamatan Lembah
Masurai.

Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian terdiri atas studi literatur, pen-
gumpulan data (Citra satelit, shp administrasi, DEM-
nas), pengamatan dan pengambilan data lapangan.
Data lapangan yang diperlukan merupakan infiltrasi
tanah untuk mendapatkan tekstur tanah. Selanjut-
nya dilakukan analisis data menggunakan metode
Cook. Dari hasil pembobotan dilakukan perhitungan
dengan luas daerah dan dan hasil limpasan dari se-
tiap parameter.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengetahui dan
memahami topik penelitian serta daerag penelitian
melalui studi terdahulu seperti jurnal dan buku. Dari
studi literatur akan dilakukan penentuan data yang
diperlukan dalam penelitian.

Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data dilakukan menggunakan
data spasial berupa data citra satelit, demnas, dan
data administrasi. Data citra satelit didapatkan mela-
lui website United States Geology Survey (USGS). Da-
ta demnas dan administrasi daerah penelitian dida-
patkan melalui badan informasi geosapsial.

Pengamatan dan Pengambilan Data Lapangan

Pengamatan dan pengambilan data lapangan digu-
nakan dengan bentuk pemetaan geologi. Pemetaan
geologi ditujukan untuk mengetahui bagaimana
keadaan geologi daerah penelitian dan juga dari
data tersebut dilakukan pengamatan bentuk lahan,
dan kelerangan pada daerah penelitian. Data lapan-
gan lain yang diperlukan merupakan data infiltrasi
tanah menggunakan inflanometer (double ring) pada
Gambar 2.

Analisis Data

Pendekatan yang digunakan dalam mendapatkan
hasil penelitian digunakan dengan karakteristik fisik
DAS vyang didalamnya terdapat parameter-
parameter dan dilakukan pembobotan nilai. Pem-
bobotan nilai didasarkan pada metode Cook (Tabel
I)yang menggunakan variabel yaitu kemiringan le-
reng, infiltrasi tanah, tutupan lahan, dan simpanan
air permukaan. Analisis kemiringan menggunakan
DEMnas yang diolah menggunakan tools slope dan
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dibagi ke dalam empat kelas berdasarkan variable
cook. Tutupan lahan didasarkan pada citra satelit
yang didapatkan United States Geological Survey
(USGS). Nilai infiltrasi tanah didapatkan melalui nilai
tekstur batuan yang didapatkan dengan menghitung
laju infiltrasi menggunakan inflanometer (Tabel 2).
Simpanan air permukaan menngunakan kerapatan
aliran dengan hasil Panjang sungai yang dibagi den-
gan luasan total DAS.

Gambar 2. Infiltrasi Tanah Menggunakan Inflanometer

Tabel 1. Karakteristik DAS terhadap pembentukan Limpa-
san Permukaan menurut Metode Cook

Parameter Karakteristik yang Menghasilkan Aliran
Karakteristik i .
DAS Ekstrim (100) Tinggi (75)  Sedang (50) Rendah (25)
Relief Curam (> Berbukit (10- Bergelombang  Datar (0-5%)
30%) 30%) (5- 10%)
40 30 20 10
Infiltrasi Tidak ada Lambat Geluh berpasir, Kasar, Pasir,
Tanah penutup tanah  menyerap geluh berdebu,  Pasir bergeluh
efektif, lapisan  air, material ~ Geluh berlem-
tanah tipis, tanah pung
kapasitas dengan
infiltrasi dapat  kapasitas
diabaikan infiltrasi
rendah
20 15 10 5
Vegetasi Permukiman,  Bukan 50% DAS 90% DAS
Penutup lahan kosong  daerah bervegetasi bervegetasi
pertanian, penutup baik penutup baik
10% DAS (hutan, rumput), (hutan, rumput,
bervegetasi  50% DAS bukan dan tanaman
penutup baik daerah perta- ~ semacamnya)
nian
20 15 10 5
Simpanan Dapat diabai-  Sedikit, Sedang, penga- Banyak, penga-
Permukaan  kan, penga- pengatusan  tusan baik- tusan kurang,
tusan kuat, baik, tidak  sedang, 2% banyak danau
saluran curam, adadanau  luas daerah
tidak ada berupa danau
danau
20 15 10 5
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Tabel 2. Klasifikasi Tekstur Tanah

Jenis Tanah K (cm/s) Nama
Kerikil > 10" High permeability
Kerikil Halus 10" -10% Medium permebility
pasir sangat halus
Pasir lanau 10%-10° low permeability
lanau tidak padat
lanau padat
lanau lempung 10°-107 very low permeability
lanau tidak murni
lempung <107 impervious (rapat air)

Untuk menghitun koefisien limpasan permukaan
metode cook digunakan persamaan :
C1A1+4 C24A2 4+ ---+ CnAn
C= i

Keterangan:

C = Koefisien limpasan permukaan DAS; Cn = Koe-
fisien limpasan permukaan pada satuan lahan; An =
Luas lahan pada satuan lahan (ha); A = Luas DAS
(ha)

Dari hasil perhitungan diatas akan akan dida-
patkan total limpasan permukaan pada daerah pe-
nelitian melalui parameter tersebut. Koefisien limpa-
san merupakan bilangan yang menunjukkan per-
bandingan anatar besar air larian atau yang menjadi
limpasan dan hujan. Klasifikasi limpasan permukaan
menurut metode Cook dapat dilahat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasfikasi Limpasan Permukaan Metode Cook

Kelas Kriteria Nilai (%)
I Rendah 0-25
II Normal  26-50
111 Tinggi 51-75
IV Ekstrim  76-100

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyatakan analisis yang telah
dilakukakn pada sub-DAS Batang Merangin Tem-
besi. Dalam menentukan koefisien limpasan (C) pa-
da sub-DAS Batang Merangin Tembesi dilakukan
menggunakan parameter sesuai dengan Metode
Cook. Metode Cook menetapkan parameter dalam
menentukan koefisien limpasan.

Kemiringan Lereng

Dalam penelitian ini kemiringan lereng dibagi men-
jadi empat kelas yaitu datar, bergelombang, berbu-
kit, dan curam. Hasil analisis didapatkan melalui
pengolahan data pada aplikasi Arcmap dengan
menggunakan slope tersaji dalam Tabel 4. Berdasar-
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kan tabel tersebut memiliki 4 kelas topografi dengan
luasan tertentu.

Tabel 4. Klasifikasi Kemiringan Lereng Daerah Penelitian

Kemiringan

Lereng (%) Relief Luas (Ha) Skor
0-5 Datar 2676,4 10
5-10 Bergelombang  5210,93 20
10-30 Berbukit 24980,07 30
>30 Curam 17679 40

Total 50546,4

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa daerah pe-
nelitian didominasi oleh relief berbukit dengan ke-
miringan lereng sebesar 10-30%. Dari kemiringan
lereng tersebut akan memengaruhi nilai kecepatan
limpasan permukaan. Apabila lereng yang semakin
curam maka kecepatan aliran permukaan akan se-
makin tinggi. Oleh karena itu, besar kemiringan le-
reng dengan Kklasifikasi curam memiliki skor yang
besar yang akan menentukan nilai limpasan yang
besar.

Infiltrasi Tanah

Infiltrasi tanah sangat berkaitan erat dengan tekstur
tanah yang digunakan untuk mengukur kecil besar-
nya tingkat infiltrasi tanah. Jenis tekstur tanah tersaji
pada Tabel 5 yang menunjukkan tekstur tanah pada
daerah penelitian. Tingkat infiltrasi tanah menunjuk-
kan kapasitas tanah dalam menyerap air apabila Ke-
tika terjadi hujan. Cepat dan lambatnya air meresap
dipengaruhi oleh tekstur tanah dan air yang tidak
meresap akan melimpas ke permukaan tanah.

Tabel 5. Klasifikasi Infiltrasi Tanah Daerah Penelitian

Tekstur Tanah Luas Skor
Pasir Sangat Halus 8221,96 10
Lanau Tidak Padat 20522,74 15
Lanau Padat-Lanau Lempung 21801,7 20
Total 50546,4

Hasil penelitian menunjukkan tekstur tanah lanau
tidak padat mendominasi daerah penelitian dengan
luasan 20522,74 Ha. Tingkat infiltrasi pada daerah
penelitian merupakan sedang yang menunjukkan air
yang meresap ke dalam tanah dan air yang melim-
pas ke permukaan dinyatakan seimbang.

Tutupan Lahan

Data tutupan lahan diperoleh melalui data citra
Landsat 8 OLI/TIRS yang dianalisis dan diberikan
nilai yang menunjukkan besar dan kecilnya penga-
ruh tutupan lahan terhadap limpasan permukaan.
Kawasan yang tidak memiliki vegetasi penutup me-
miliki nilai yang besar sedangkan Kawasan yang
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memiliki vegetasi penutup memiliki nilai yang kecil.
Hal tersebut akan memengaruhi nilai koefisien lim-
pasan permukaan apabila daerah tersebut tidak da-
pat menampung limpasan permukaan. Hasil penu-
tupan lahan pada daerah penelitian dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Penutupan Lahan Daerah Penelitian

Tutupan Lahan Luas Skor
Permukiman 244.47 20
Tanah Terbuka 1954.52 20
Belukar 2728.7 10
Hutan Lahan Kering 19262.5 15
Badan Air 903.16 10
Perkebunan 157948 15
Pertanian Lahan Kering 9658.25 10

Total 50546,4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggu-
naan lahan pada daerah penelitian didominasi oleh
hutan lahan kering yaitu seluas 19262,5 Ha. Penggu-
naan lahan hutan lahan kering memiliki kerapatan
vegetasi yang cukup tinggi sehingga dapat mengon-
trol aliran permukaan.

Simpanan Air Permukaan

Parameter ini dilakukan dengan pendekan melalui
kerapatan aliran atau system drainase pada daerah
penelitian. Untuk medapatkan nilai kerapatan dila-
kukan rasio panjang keseluruhan sungai terhadap
luas DAS. Panjang keseluruhan sungai yaitu
1306,73822 Km dan luas wilayah daerah penelitian
sebesar 505,464 Km? Berdasarkan perhitungan di-
peroleh nilai kerapatan aliran pada daerah peneli-
tian yaitu 2,585 Km/Km?2. Sub DAS Batang Merangin
Tembesi memiliki nilai kerapatan aliran yang terma-
suk ke dalam system dan pola aliran yang cukup ba-
gus dan aliran air dapat mengalir dengan lancar.
Apabila nilai kerapatan aliran semakin besar menun-
jukkan badan-badan sungai dapat menampung jum-
lah air yang besar pula.

Langkah-langkah perhitungan koefisen limpasan
metode Cook sebagai berikut:

CKemiringanLereng =
_ 0,10 x 2676,4 +0,20x5210,93+0,30 X24980,07+0,40X17679 __

eng 50546 ,4

15875,447
=0,314
50,5464

C 0,10 x8221,96 + 0,15 x20522,74 + 0,20 x21801,7 _ 8260,947 _
Infiltras 50546 4 50546 ,4
0,163
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_ 0,10 x27750,74 +0,15x22225,36 +0,20 X570,3 __
CTumpan Lahan — 50546 4 -

6222,938
- =0,123
50546 4 ’

CSimpanan = 0'15

otal — CKemiringan Lereng + Clnﬁltrasi + CTutupan Lahan + CSimpanan Air

=0,314 + 0,163 + 0,139 + 0,15 = 0,77

Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien
limpasan sebesar 0,77 artinya bahwa 77% air hujan
yang jatuh pada daerah penelitian akan menjadi
limpasan permukaan. Dari hasil tersebut nilai limpa-
san termasuk ke dalam klasifikasi Ekstrim. Nilai lim-
pasan tertinggi ada pada kemiringan lereng yakni
sebesar 0,314 atau 31,4%, limpasan permukaan te-
rendah ada pada tutupan lahan yaitu sebesar 0,123
atau 12,3%.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
makan data yang diperoleh yaitu besar koefisien
limpasan 0,77. Hasil pengolahan data tersebut dida-
patkan melalui analisis topogarfi, infiltrasi tanah, tu-
tupan lahan, dan simpanan air permukaan. Dari ha-
sil penelitian juga dapat terjadi perubahan setiap
pertambahan tahunnya. Salah satu faktor penyebab
terjadinya perubahan tersebut adalah perubahan
penggunaan lahan. Apabila semakin banyak lahan
terbuka dan pemukiman, maka semakin besar pula
nilai koefisien limpasan yang dimana hal tersebut
dapat menyebabkan banijir.
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